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PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Marisha Puspita Putri

NIM : 2413351121

Jurusan/Prodi  : Jurusan Kesehatan Lingkungan/Program Studi Sarjana Terapan

Sanitasi Lingkungan

Dengan ini menyatakan bahwa penelitian saya dengan judul “Hubungan

pengetahuan dan sikap dengan perilaku masyarakat dalam pemberantasan sarang
nyamuk vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) di desa Karta Raharja Kabupaten

Tulang Bawang Barat” adalah karya saya sendiri dan bersifat orisinil. Bilamana
dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini maka saya

bersedia dituntut dan diproses dengan ketentuan yang berlaku.

Dengan demikian pernyataan ini peneliti buat dengan sesungguhnya dan sebenar-

benarnya.

Bandar Lampung, Juni 2025
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RINGKASAN

Poltekkes TanjungKarang
Program Studi Sanitasi Lingkungan
Jurusan Kesehatan Lingkungan
Juni 2025
Marisha Puspita Putri

“hubungan antara sikap dengan perilaku masyarakat dalam pemberantasan
sarang nyamuk vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Karta
Raharja Kabupaten Tulang Bawang Barat”

(79 halaman + 5 tabel + 2 gambar)

DBD merupakan salah satu penyakit yang terjadi di masyarakat Indonesia yang
jumlah kasus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Profil Kesehatan Indonesia
pada tahun 2023 terdapat sebesar 114.720 kasus dengan jumlah kematian 894
orang. Profil Kesehatan Lampung angka kejadian DBD di Lampung tergolong
tinggi, sampai pada tahun 2022 terdapat 4.662 kasus DBD diseluruh wilayah
lampung dengan angka kematian akibat DBD mencapai 15 orang. Desa Karta
Raharja merupakan desa dengan nilai ABJ terendah dibandingkan desa lainnya
diwilayah tersebut yaitu sebesar 62%. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku masyarakat dalam
pemberantasan sarang nyamuk vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa
Karta Raharja Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik yang bersifat kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga di
desa Karta Raharja sebanyak 429 rumah tangga. Teknik pengambilan sampel
probability sampling dengan metode cluster random sampling. VVariabel bebas pada
penelitian ini antara lain: Pengetahuan, Sikap. Variabel terikat pada penelitian ini
yaitu perilaku masyarakat dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk.

Hasil uji statistik uji chisquare diperoleh P-Value 0,011 a : 0.05 yang artinya
ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam
pemberantasan sarang nyamuk vektor Demam Berdarah Dengue (DBD), diperoleh
dengan nilai PR: 1,395. Ada hubungan antara sikap dengan perilaku masyarakat
dalam pemberantasan sarang nyamuk vektor Demam Berdarah Dengue (DBD),
dengan hasil uji statistik chisquare diperoleh P-Value 0,007 o : 0.05, diperoleh PR:
1,424. Pengetahuan dan sikap merupakan domain utama dari perilaku kesehatan.
Pengetahuan yang baik, sikap yang positif, dan peran aktif masyarakat dalam
pelaksanaan kegiatan PSN menjadi langkah awal memutus rantai penularan DBD
sehingga diharapkan perak aktif masyarakat dalam kegiatan tersebut.

Kata Kunci : pengetahuan , sikap, perilaku masyarakat dalam PSN
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SUMMARY

TanjungKarang Polytechnic
Environmental Sanitation Study Program
Department of Environmental Health
June 2025
Marisha Puspita Putri

“the relationship between attitudes and community behavior in eradicating
mosquito nests of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) vectors in Karta Raharja
Village, West Tulang Bawang Regency”

(79 pages + 5 tables + 2 figures)

DHF is one of the diseases that occurs in Indonesian society where the number
of cases has increased every year. The Indonesian Health Profile in 2023 there were
114,720 cases with 894 deaths. Lampung Health Profile The incidence of DHF in
Lampung is high, until 2022 there were 4,662 cases of DHF throughout the
Lampung region with the death rate due to DHF reaching 15 people. Karta Raharja
village has the lowest ABJ value compared to other villages in the region, which is
62%. This study generally aims to determine the relationship between knowledge
and attitudes with community behavior in eradicating mosquito nests of Dengue
Fever (DHF) vectors in Karta Raharja Village, Regency Tulang Bawang Barat.

This type of research is quantitative analytical research with a cross sectional
approach. The population in this study were households in Karta Raharja village
totaling 429 households. The sampling technique was probability sampling with
cluster random sampling method. The independent variables in this study include:
Knowledge, Attitude. The dependent variable in this study is community behavior
in Mosquito Nest Eradication.

The statistical test results of the chisquare test obtained a P-Value of 0.011 a:
0.05, which means that there is a relationship between knowledge and community
behavior in eradicating mosquito nests of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF)
vectors, obtained with a value of PR: 1,395. There is a relationship between attitude
and community behavior in eradicating mosquito nests of Dengue Fever vectors
(DHF), with the results of the chisquare statistical test obtained a P-Value of 0.007
a: 0.05, obtained PR: 1,424. Knowledge and attitude are the main domains of health
behavior. Good knowledge, positive attitudes, and the active role of the community
in implementing PSN activities are the first steps in breaking the chain of DHF
transmission so that active community silver is expected in these activities.

Keywords: knowledge, attitude, community behavior in Mosquito Nest Eradication
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